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Abstract 
Group guidance services are a process of providing assistance provided to 
individuals to help students solve problems and achieve optimal development 
conducted in groups. The better the implementation of group guidance services the 
higher the confidence level of learnersTherefore, the researcher wanted to know 
more about how big the influence of group guidance service to the students' self 
confidence X class SMA Negeri 5 Pontianak. The general problem of this research 
is "How much influence the guidance service group to the confidence of students 
Class X SMA Negeri 5 Pontianak ?." The method used is a descriptive method with 
a quantitative approach that is the problem-solving procedure by describing the 
influence distribution of group guidance services to confidence students class X 
SMA Negeri 5 Pontianak. While data collecting technique used is indirect 
communication technique. The form of this study is the study of relationships. 
Collection tools used are questionnaires and inventory. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah usaha untuk 
menumbuh kembangkan  potensi sumber 
daya manusia. Dalam proses penyesuaian 
diri dengan tuntutan kehidupan di 
lingkungan sekitar, manusia akan 
menjumpai berbagai permasalahan yang 
bersumber dari diri maupun 
lingkungannya. Keadaan seringkali 
menyebabkan manusia kurang 
memperhatikan nilai kemanusiaan. 
Pendidikan diharapkan mampu 
memberikan peran dan andilnya dalam 
meningkatkan pembangunan dengan 
memberikan kontribusi yang nyata 
terhadap kemajuan yang dilakukan oleh 
pemerintah. Usaha untuk mencapai 
sumber daya yang berkualitas tersebut 
dapat ditempuh melalui pendidikan. 
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 
20 Thn 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) pasal 3 
disebutkan bahwa: Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdasakan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
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menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
 Melalui pendidikan yang 
diselenggarakan disekolah, peserta didik 
diajak untuk memiliki keyakinan terhadap 
diri sendiri, sehingga mereka dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hakim (2002:6) 
yang menyatakan: “Suatu keyakinan 
seseorang atau individu terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimiliknya dan 
keyakinan tersebut membuat individu 
mampu mencapai berbagai tujuan didalam 
kehidupannya”.  
 Pada hakikatnya manusia adalah  
makhluk sosial yang senantiasa ingin 
berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Ketika seorang anak masuk dalam 
lingkungan sekolah, maka anak berperan 
sebagai peserta didik. Peserta didik yang 
memiliki kepercayaan diri yang baik akan 
mudah bersosialisasi dengan baik dan 
lancar dalam memperoleh pemahaman 
tentang ilmu pengetahuan yang diberikan 
dalam sekolah. “Pendidikan adalah proses 
pembudayaan dan pemberdayaan manusia 
yang sedang berkembang menuju 
kepribadian mandiri untuk dapat 
membangun dirinya sendiri dan 
masyarakat. Konsekuensinya pendidikan 
harus mampu menyentuh dan 
mengendalikan berbagai aspek 
perkembangan manusiaan” (Wibowo, 
2002: 6-7). 
 Remaja adalah masa peralihan dari 
masa kanak–kanak yang penuh 
ketergantungan menuju masa 
pembentukan bertanggung jawab. 
Perubahan yang terjadi di masa remaja 
akan mempengaruhi perilaku individu. 
Pada masa remaja inilah peserta didik 
harus memiliki kepercayaan diri yang 
cukup untuk melangkah karena aspek 
kepercayaan diri ini merupakan aspek 
yang sangat berpengaruh dalam 
membentuk kepribadian peserta didik. 
Kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh 
setiap peserta didik, karena aspek 
kepercayaan diri ini mempengaruhi dalam 
setiap proses belajarnya, baik dalam 
belajar di kelas, di rumah atau di 
manapun.Seperti yang dikatakan oleh 
Angelis (2005 : 20) “rendah diri, rasa 
malu, rasa takut melakukan sesuatu, 
frustrasi, perasaan cemas atau bahkan 
sikap agresif merupakan indikator dari 
kurang atau tidak adanya kepercayaan 
diri”. Gejala tidak percaya diri ini 
umumnya dianggap sebagai gangguan 
ringan karena tidak menimbulkan masalah 
besar. Disadari atau tidak, sebagian besar 
orang ternyata mengalami gejala tidak 
percaya diri seperti ini. Sikap peserta didik 
yang menunjukkan dirinya tidak percaya 
diri, antara lain di dalam berbuat sesuatu, 
terutama dalam melakukan sesuatu yang 
penting dan penuh tantangan, selalu 
dihinggapi keraguan-raguan, mudah 
cemas, tidak yakin, cenderung 
menghindar, tidak punya inisiatif, mudah 
patah semangat, tidak berani tampil di 
depan orang.  
 Setelah diketahui masalah tentang 
kepercayaan diri peserta didik maka hal 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal 
tersebut yaitu dengan bimbingan 
kelompok. Bimbingan kelompok adalah 
layanan bantuan yang diberikan kepada 
siswa dan dilaksanakan dalam situasi 
kelompok. Ahmad Juntika Nurihsan 
(2011: 23) menjelaskan “Bimbingan 
Kelompok merupakan bantuan terhadap 
individu yang dilaksanakan dalam situasi 
kelompok dapat berupa penyampaian 
informasi ataupun aktivitas kelompok 
membahas masalah-masalah pendidikan, 
pekerjaan, pribadi dan sosial”. 
Bimbingan kelompok dipercaya dapat 
membangun kepercayaan diri peserta 
didik karena dapat membantu peserta 
didik bersosialisasi dengan cara 
berkomunikasi langsung dengan semua 
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anggota kelompok yang lain. Cara seperti 
ini peserta didik yang memiliki 
kepercayaan diri yang rendah akan terpicu 
untuk bisa tampil seperti peserta didik lain 
yang berani mengungkapkan pendapatnya. 
Bimbingan kelompok juga memberikan 
kontribusi yang penting dalam 
mengefensiensikan waktu, sehingga 
bimbingan kelompok lebih efektif 
dibandingkan dengan layanan konseling 
individual. 
 Berdasarkan studi pendahuluan di 
SMA Negeri 5 Pontianak masih ada 
beberapa peserta didik kurang percaya 
diri. Gejala yang tampak adalah siswa 
tidak berani berbicara atau berdiskusi di 
depan kelas dan tidak berani 
mengungkapkan pendapatnya. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengkaji lebih dalam 
tentang “Pengaruh Layanan Bimbingan 
Kelompok Terhadap Kepercayaan Diri 
Peserta didik Kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 Layanan bimbingan kelompok 
merupakan suatu cara memberikan 
bantuan (bimbingan) kepada individu 
melalui kegiatan kelompok. Dalam 
layanan bimbingan kelompok, aktifitas, 
dan dinamika kelmpok harus diwujudkan 
untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan atau 
pemecahan masalah individu yang 
menjadi peserta layanan. Menurut Joseph, 
Eunice (2013) yang menyatakan bahwa: 
Group guidance is organized to prevent 
problems and the purpose of group 
guidance in school setting is to provide 
educational and vocational information 
which is not systematically taught in 
academic courses. The typical setting is in 
classroom or counseling laboratory with 
abaout 20-25 students. The leadership is 
usually provided by the school counselors 
who make use of their wealth of 
experience to guide the students in 
resolving their individual educational and 
vocational problems.  
 Yang artinya Panduan kelompok 
disusun untuk mencegah masalah dan 
tujuan dari pembinaan kelompok dalam 
lingkungan sekolah adalah memberikan 
informasi pendidikan. Pengaturan khasnya 
ada di laboratorium kelas atau konseling 
dengan sekitar 20-25 siswa. 
Kepemimpinan biasanya diberikan oleh 
konselor sekolah yang memanfaatkan 
kekayaan pengalaman mereka untuk 
membimbing siswa menyelesaikan 
masalah pendidikan dan kejuruan masing-
masing. 
 Sejalan dengan pendapat menurut 
Tohirin (2014:164) “bimbingan kelompok 
merupakan suatu cara memberikan 
bantuan (bimbingan) kepada peserta didik 
melalui kegiatan kelompok.” Sedangkan 
menurut Achmad Juntika Nurihsan 
(2007:17) “Bimbingan kelompok 
dimaksudkan untuk mencegah 
berkembangnya masalah atau kesulitan 
pada diri konseli (peserta didik)”. 
 Berdasarkan dari beberapa pendapat 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah proses 
pemberian bantuan yang diberikan kepada 
individu untuk membantu pesesrta didk 
memecahkan masalahnya dan  mencapai 
perkembangan secara optimal yang 
dilakukan secara berkelompok. 
 Ada beberapa tujuan bimbingan 
kelompok yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli, Menurut Jones (dalam 
Sharma, 2004:124) menjelaskan  “Group 
guidance is any group enterprise or 
activity in which the primary purpose is to 
assist each individual in the group to solve 
his problems and to make his adjustment”. 
Artinya panduan kelompok adalah setiap 
usaha kelompok atau kegiatan dimana 
tujuan utamanya adalah untuk membantu 
setiap individu dalam kelompok tersebut 
untuk memecahkan masalahnya dan 
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membuat penyesuaiannya. Sejalan dengan 
itu Amti (1992: 108) mengungkapkan 
bahwa tujuan secara umum bimbingan 
kelompok adalah untuk membantu para 
siswa yang mengalami masalah melalui 
dinamika kelompok. Selain itu juga 
mengembangkan pribadi masing-masing 
anggota kelompok melalui berbagai 
suasana yang muncul dalam kegiatan itu, 
baik suasana yang menyenangkan maupun 
yang menyedihkan.  
 Berdasarkan kutipan diatas dapat 
dijelaskan bahwa tujuan bimbingan 
kelompok adalah untuk memberikan 
informasi yang akurat pada para siswa 
yang dapat membantu mereka membuat 
rencana yang lebih tepat dan dalam 
pengambilan kepustusan serta berorientasi 
pada pencegahan 
 Winkel & Sri Hastuti (2004: 565) 
menyebutkan manfaat layanan bimbingan 
kelompok adalah:  
Mendapat kesempatan untuk berkontak 
dengan banyak siswa, memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh siswa, 
siswa dapat menyadari tantangan yang 
akan dihadapi, siswa dapat menerima 
dirinya setelah menyadari bahwa teman-
temannya sering menghadapi persoalan 
kesulitan dan  tantangan yang kerap kali 
sama, dan lebih berani mengemukakan 
pandangannya sendiri bila berada dalam 
kelompok, diberikan kesempatan untuk 
mendiskusikan sesuatu bersama, lebih 
bersedia menerima suatu pandangan atau 
pendapat bila dikemukakan oleh seorang 
teman daripada yang dikemukakan oleh 
seorang konselor. 
 Menurut beberapa pendapat para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat layanan bimbingan kelompok 
adalah  melatih peserta didik untuk dapat 
menumbuhkan kerjasama dalam 
mengatasi masalah, melatih untuk dapat 
mengemukakan pendapat dan menghargai 
pendapat orang lain.  
 Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah sikap positif 
seseorang untuk meyakini terhadap segala 
aspek-aspek kelebihan dalam dirinya, 
merasa mampu untuk melakukan sesuatu, 
memiliki penilaian positif terhadap 
dirinya. karakteristik kepercayaan diri, 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
peserta didik yang mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi adalah 
peserta didik yang percaya pada 
kemampuan sendiri, bertindak mandiri 
dalam mengambil keputusan, memiliki 
rasa positif atau optimis terhadap diri 
sendiri, dan berani mengungkapkan 
pendapat serta mempunyai cara pandang 
yang positif terhadap diri sendiri, sehingga 
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap 
mampu melihat sisi positif dirinya dan 
situasi yang terjadi. 
 Kepercayaan diri rendah berbanding 
terbalik dengan karakteristik orang yang 
memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi.Abdullah (2009: 34-35) 
mengemukakan karakteristik peserta didik 
yang kurang memiliki rasa percaya diri 
dengan baik adalah “Selalu menghindar 
dari situasi yang dianggapnya dapat 
menimbulkan kecemasan, menganggap 
rendah terhadap karyanya sendiri, selalu 
menyalahkan orang lain atas 
kelemahannya sendiri, bersikap defensive 
dan mudah putus asa, mudah dipengaruhi 
orang lain, dan selalu merasa dirinya tidak 
berdaya”. 
 Menurut Triyono dan Mastur (2016: 
143) peserta didik yang kurang percaya 
diri, ada beberapa ciri atau 
karakteristiknya yaitu  
“Berusaha menunjukkan sikap konformis, 
semata-mata demi mendapatkan 
pengakuan dan penerimaan kelompok, 
menyimpan rasa takut terhadap penolakan, 
sulit menerima realita diri, pesimis, mudah 
menilai segala sesuatu dari sisi negative, 
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cenderung menolak pujian yang 
ditunjukan secara tulus, takut gagal, 
sehingga menghindari segala resiko dan 
tidak berani memasang target untuk 
berhasil”. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik yang selalu ragu atau 
kurang percaya diri biasanya selalu 
memandang negatif tentang dirinya 
sendiri. Selalu ada kekurangan di dalam 
dirinya dibandingkan dengan orang lain. 
Peserta didik yang ragu terhadap 
kemampuan diri sendiri / tidak percaya 
diri biasanya kurang dapat berbicara atau 
menyampaikan pesan kepada orang lain 
karena salah satu faktor penyebab tidak 
percaya diri datang dari kemampuan 
berkomunikasi secara verbal, dengan 
berbicara. 
 Faktor internal yaitu kemampuan 
yang dimiliki individu dalam mengerjakan 
sesuatu yang mampu dilakukannya, 
keberhasilan individu untuk mendapatkan 
sesuatu yang mampu dilakukan dan dicita-
citakan, keinginan dan tekat yang kuat 
untuk memperoleh sesuatu yang 
diinginkan hingga terwujud. Faktor 
eksternal yaitu lingkungan keluarga di 
manalingkungan keluarga akan 
memberikan pembentukan awal terhadap 
pola kepribadian seseorang.  
 Layanan bimbingan kelompok 
dianggap dapat membantu membangun 
kepercayaan diri karena diselenggarakan 
dalam bentuk kelompok yang 
memungkinkan terjadinya interaksi yang 
dinamis antar peserta didik sebagai 
anggota kelompok. Interaksi dinamis ini 
mengantarkan terjadinya perubahan positif 
dalam diri masing-masing anggota 
kelompok.Suasana dalam bimbingan 
kelompok menimbulkan hubungan yang 
hangat, akrab dan terbuka sehingga 
memungkinkan terjadinya saling memberi 
dan menerima, harga-menghargai dan 
berbagi rasa antara anggota kelompok. 
 Layanan bimbingan kelompok efektif 
dalam membantu membangun rasa 
kepercayaan diri peserta didik, karena 
dalam pelaksanaanya peserta didik 
sebagai anggota kelompok dapat melatih 
diri mengeluarkan pendapat, pikiran, serta 
gagasan yang dimiliki, bersama 
menciptakan dinamika kelompok yang 
dapat dijadikan sebagai tempat untuk 
mengembangkan kepercayaan diri 
 
METODE PENELITIAN 
 Setiap kegiatan penelitian, metode 
merupakan suatu yang sangat diperlukan. 
Metode adalah cara untuk melakukan 
sesuatu secara sadar atau cara berfikir 
yang spesifik dengan menggabungkan 
cara berfikir dedukatif dan induktif. 
Menurut Sugiyono (2013:6) Metode 
penelitian dapat diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengatisipasi masalah dalam bidang 
penidikan.Sejalan dengan pendapat di 
atas, Margono (2014:6) menyatakan ada 
delapan jenis penelitian yakni: 
(1)Penelitian historis,(2)Penelitian 
deskrpif,(3)Penelitian perkembangan, 
(4)Penelitian kasus dan penelitian 
lapangan,(5)Penelitiankorelasional,(6)Pen
elitian kausal-komparatif,(7)Penelitian 
eksperimental,(8)Penelitian tindakan. 
 Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Nawawi 
(2012:67) yang menjelaskan “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keaadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
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yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Kemudian menurut Margono (2014:8) 
menyatakan bahwa, “Metode Deskriptif 
berusaha memberikan dengan sistematis 
dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat 
populasi tertentu”. 
 Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa motede 
deskriptif adalah suatu cara pemecahan 
masalah dalam meneliti suatu objek untuk 
mengenali beberapa fakta yang diselidiki 
dari suatu populasi. Permasalahan yang 
akan dideskripsikan dalam penelitian ini 
adalah pengaruh layanan bimbingan 
kelompok terhadap kepercayaan diri 
peserta didik kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak. 
 Suatu metode penelitian akan dapat 
digunakan dengan adanya dukungan dari 
bentuk penelitian, dalam suatu metode 
penelitian terdapat beberapa macam 
bentuk penelitian yang dapat digunakan. 
Menurut Nawawi (2012:68) “bentuk 
penelitian yang termasuk deskriptif adalah 
studi survey (survey studies), studi 
hubungan (interrelationship studie), dan 
studi perkembangan (developmental 
studies)”. Adapun menurut Subana dan 
Sudrajat (2010:30-37) menyebutkan 
“beberapa macam bentuk penelitian 
deskriptif yaitu studi kasus, studi survey, 
studi pengembangan, studi tindak lanjut, 
studi kecenderungan, studi korelasi dan 
analisis”. 
Berdasarkan bentuk penelitian tersebut, 
maka bentuk penelitian yang diguanakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian studi hubungan 
(Interrelationship Studies), karena 
penelitian ini berusaha menemukan 
pengaruh layanan bimbingan kelompok 
terhadap kepercayaan diri. 
 Variabel penelitian menurut 
Sugiyono (2010:60) “adalah sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Selanjutnya secara teoritis menurut Hatch 
dan Farhady (dalam Sugiyono 2010:60) 
“variabel dapat didefinisikan sebagai 
atribut seseorang, atau obyek yang 
mempunyai variasi antara satu dengan 
orang lain atau satu obyek dengan obyek 
yang lain”. Berdasarkan definisi tersebut, 
dapatlah disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah suatu sifat atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.Dala
m penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
dan terikat 
 Sebelum mengadakan suatu 
penelitian seorang peneliti harus 
mengetahui tentang siapa yang akan 
menjadi objek dalam penelitiannya 
tersebut. Nawawi (2012: 150) 
menjelaskan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang dapat 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu 
di dalam suatu penelitian”. Sedangkan 
Sugiyono (2012: 80) mendefinisikan 
bahwa “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Kemudian Martono (2011:74) 
menjelaskan “Populasi merupakan 
keseluruhan objek atau subjek yang 
berada pada suatu wilayah dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian, atau keseluruhan 
individu dalam ruang lingkup yang 
diteliti”. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan obyek/subyek penelitian yang 
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dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan atau gejala-
gejala yang dapat dijadikan sumber dalam 
suatu penelitian dan dalam penelitian ini 
karakteristik peserta didik yang telah 
mendapatkan kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan materi kepercayaan diri. 
Adapun populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X SMA 5 
Pontianak.Sebagaimana tertera pada tabel  
 
Tabel 1 
Distribusi Populasi Penelitian 
 
 
NO 
 
Kelas 
Jenis kelamin  
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 XA 11 25 36 
2 XB 12 25 37 
3 XC 13 23 36 
4 XD 12 25 37 
5 XE 12 24 36 
6 XF 14 23 37 
7 XG 13 24 37 
8 XH 14 23 37 
9 XI 13 24 37 
Jumlah 114 216 330 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 5 Pontianak 
 
 Sampel adalah sebagian dari populasi 
yang dijadikan sebagai sumber data dalam 
suatu penelitian.Setiap populasi 
mempunyai jumlah yang besar, maka dari 
itu diperlukan sampel dalam guna 
mempermuda pengambilan data suatu 
penelitian.Martono(2011:74) menyatakan, 
“Sampel adalah bagian dari populasi yang 
memiliki ciri-ciri atau keadaan yang akan 
diteliti”.Sedangkan Margono (2014:121) 
menyatakan, “sampel adalah sebagai 
bagian dari populasi, yang diambil dengan 
cara-cara tertentu”. 
 Berdasarkan dari beberapa pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah sebagian dari populasi yang 
memiliki karakteristik yang akan diteliti 
yang diambil dengan cara-cara tertentu. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dan 
berkaitan dengan jumlah populasi yang 
berjumlah 330, sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 15% dari 
populasi.Adapun teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik proporsional 
random sampling. Menurut Devi 
(dalamSoehartono,2008:60) “pengambilan 
sampel secara random ini dapat dilakukan 
dengan undian, yaitu dengan membuat 
potongan-potongan kertas kecil yang 
masing-masing diberi nomor sesuai 
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dengan nomor pada kerangka sampling”. 
Artinya setiap siswa didalam masing-
masing kelas memiliki peluang untuk 
dijadikan sampel secara proposional 
random samplingsebesar 15% untuk tiap-
tiap kelas. Adapun distribusi sampel 
penelitian sebagaimana tertera pada tabel 
berikutnya. 
 
Tabel 2 
Distribusi Sampel Penelitian 
 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. XA 15% X11 = 1,65 = 2 15% X 25 =3,75 = 4 6 
2. XB 15% X 12 = 1,8 = 2 15% X 25=3,75 = 4 6 
3. XC 15% X 13 = 1,95 = 2 15% X 23 = 3,45 = 3 5 
4. XD 15% X 12 = 1,8 = 2 15% X 25=3,75 = 4 6 
5. XE 15% X 12 = 1,8 = 2 15% X 24 = 3,6  = 4 6 
6. XF 15% X 14 = 2.1 = 2 15% X  23= 3,45 = 3 5 
7. XG 15%X 13= 1,95 = 2 15%X 24= 3,6  = 4 6 
8. XH 15% X 14 = 2.1 = 2 15%X23 = 3,45 = 3 5 
9. XI 15X13=1,95 = 2 15% X 24 = 3,6  = 4 6 
Jumlah 18 33 51 
 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 Sebelum melakukan penelitian, dan 
mendapatkan hasil yang sangat relevan 
terhadap penelitian itu peneliti 
mendapatkan persetujuan dari dosen 
pembimbing mengenai proposal yang 
telah diperbaiki, maka selanjutnya peneliti 
mengurus surat izin penelitian untuk 
melakukan penelitian di SMA Negeri 5 
Pontianak. Peneliti mengurus surat izin 
pada pihak Fakultas guna membuktikan 
bahwa penelitian yang peneliti lakukan 
adalah benar dan diakui Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Universitas Tanjungpura. Kemudian 
dilanjutkan dengan menyebarkan angket 
dan inventori 
 Sebelum angket dan  inventori 
disebarkan, terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas dengan menggunakan program 
SPSS versi 16 dengan perhitungan korelasi 
product moment. Uji validitas angket dan 
inventori dilakukan terhadap 30 responden 
di luar populasi penelitian yang 
sesungguhnya dengan taraf signifikan 5% 
maka diperoleh rtabel 0.374. 
Apabila rhitung> 0.374 maka pernyataan 
tersebut valid. Akan tetapi apabila 
rhitung< 0.374 maka pernyataan tersebut 
tidak valid, sehingga pernyataan yang 
tidak valid akan dibuang. 
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 Dalam mengukur validitas, peneliti 
melakukan beberapa langkah sebagai 
berikut: (1)Menyebarkan angket dan 
inventori kepada 51 responden(2)Mengum
pulkan angket dan inventori yang sudah 
disebarkan,(3)Mengecek kelengkapan 
angket dan inventori guna memastikan 
seluruh item pernyataan sudah 
dijawab,(4)Melakukan penskoran dan 
memasukan data ke dalam program SPSS. 
 Uji reliabilitas angket bimbingan 
kelompok dan inventori kepercayaan diri 
untuk mengetahui apakah data tersebut 
reliabel atau tidak. Angket dinyatakan 
reliabel apabila nilia Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,6 dengan hasil sebagai 
berikut:
 Untuk menganalisis kecenderungan 
variabel bebas yaitu layanan bimbingan 
kelompok dilakukan dengan analisis 
persentase. Akan tetapi, sebelum membuat 
tolok ukur, maka terlebih dahulu 
ditentukan rentang skor dari setiap 
jawaban angket untuk menentukan 
kategori “Tinggi/Baik”, “sedang/Cukup”, 
dan “Rendah/Kurang”. Dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
X ideal – (Z x s ideal) s/d X  ideal + (Z x 
s ideal). 
 Untuk menganalisis kecenderungan 
variabel terikat yaitu kepercayaan diri 
dilakukan dengan analisis persentase. 
Akan tetapi, sebelum membuat tolok ukur, 
maka terlebih dahulu ditentukan rentang 
skor dari setiap jawaban inventori untuk 
menentukan kategori “Tinggi/Baik”, 
“sedang/Cukup”, dan “Rendah/Kurang”. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
X ideal – (Z x s ideal) s/d X  ideal + (Z x 
s ideal). 
 Hasil penelitian ini mendukung teori 
yang dikemukakan oleh Tatiek Romiah, 
(2006 : 13) menyatakan bahwa tujuan 
bimbingan kelompok adalah untuk 
membantu individu menemukan dirinya 
sendiri, mengarahkan diri, dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Winkel dan Hastuti 
(2012 : 547) mengatakan bahwa “Tujuan 
Bimbingan kelompok adalah menunjang 
perkembangan pribadi dan perkembangan 
sosial masing-masing anggota kelompok 
serta meningkatkan mutu kerja sama 
dalam kelompok guna mencapai aneka 
tujuan yang bermakna bagi para 
partisipan”. Berdasarkan penjelasan di 
atas maka dapat peneliti kemukakan 
bahwa melalui layanan bimbingan 
kelompok, peserta didikakan menyadari 
kelemahan dan kelebihannya,mengenali 
keterampilan, keahlian dan pengetahuan 
serta menghargai dirinya sendiri dan 
sesuai dengan tugas-tugas perkembangan. 
Melalui keikutsertaan dalam layanan 
bimbingan kelompok maka peserta didik 
akan memiliki tingkat kepercayaan diri 
dalam mengemukakan dan 
mempertahankan pendapat yang tinggi 
dan dengan demikian peserta didik pecaya 
pada kemampuan diri sendiri, bertindak 
mandiri, memiliki rasa positif dan berani 
mengungkapkan pendapat sehingga 
mampu bersaing dalam zaman yang 
semakin maju ini.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasa dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan bimbingan 
kelompok terhadap kepercayaan diri 
peserta didik Kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak. 
 Adapun kesimpulan secara khusus 
adalah sebagai berikut: (1)Bimbingan 
Kelompok pada peserta didik kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak dalam kategori 
“Tinggi/Baik”. Artinya guru bimbingan 
dan konseling telah melaksanakan dengan 
baik sesuai dengan tahapan bimbingan 
kelompok yaitu tahap pembukaan, tahap 
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peralihan, tahap kegiatan dan tahap 
pengakhiran,(2)Kepercayaan Diri pada 
peserta didik kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak dalam kategori “Tinggi/Baik”. 
Artinya peserta didik dapat percaya pada 
kemampuan diri sendiri, bertindak 
mandiri, memiliki rasa positif dan berani 
mengungkapkan pendapat,(3)Terdapat 
pengaruh signifikan layanan bimbingan 
kelompok terhadap kepercayaan diri 
peserta didik Kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak. Besarnya pengaruh layanan 
bimbingan kelompok terhadap 
kepercayaan diri adalah 98.20%. Ini 
berarti bahwa 1.80% kepercayaan diri 
peserta didik dipengaruhi oleh variabel 
lainyang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Saran  
 Berdasarkan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka saran yang 
diberikan adalah sebagai 
berikut:(1)Peserta didik diharapkan untuk 
selalu meningkatkan kepercayaan diri 
pada dirinya agar mereka dapat mampu 
menyesuaikan diri, berkomunikasi dengan 
baik serta mempunyai cara pandang yang 
positif terhadap diri sendiri,(2)Guru 
bimbingan dan konseling di sekolah SMA 
Negeri 5 Pontianak diharapkan dapat 
memberikan perlakuan atau perhatian 
khusus kepada siswa yang mempunyai 
kepercayaan diri rendah sebagai upaya 
dalam mengatasi masalah kepercayaan diri 
rendah dengan layanan bimbingan 
kelompok,(3)Kepada orang tua siswa 
hendaknya selalu memberi perhatian pada 
anaknya di rumah dengan mengontrol 
kemajuan anaknya, serta memberi 
kesempatan untuk memiliki rasa percaya 
diri menjadi secara positif,(4)Peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian 
dengan mempertimbagkan layanan 
bimbingan kelompok untuk peserta ddik 
dalam meningkatkan kepercayaa diri dan 
diharapkan memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap keputusan yang diambil sebagai 
bentuk kematangan aspek-aspek 
kepercayaan diri dalam meningkatkan 
kualitas diri peserta didik.   
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